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Abstract  

Physics learning module based on virtual Physics-Lab as a learning medium to help students in virtual 

experimenting with dynamic electrical materials for SMP Grade IX. This module is equipped with a user 

guide, short materials, worksheets, and questions so that students can practice science process skills. This 

research aims to create a valid learning module to be applied as a source of dynamic electrical learning in 

junior high school. This module is based on a virtual lab, so it can be used as an alternative when direct 

experimental activities cannot be carried out optimally. That way learning through the experimental method 

can be done effectively and efficiently. This type of research applies research and development by adapting 

the ADDIE development model from the analysis, design, development, and evaluation stages. Data 

collection used a validation sheet as a research tool to give three experts a module validation assessment as 

validators. The results of the research obtained qualitative data based on validator suggestions and 

quantitative data through validation assessment instruments with an average value of 3.57, valid criteria. 

Therefore, the Physics-Lab-based physics learning module is suitable for use in dynamic electrical learning 

in SMP Grade IX. 
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Abstrak  
Modul pembelajaran fisika berbasis Physics-Lab virtual sebagai media pembelajaran untuk membantu siswa 
dalam bereksperimen secara virtual dengan materi listrik dinamis untuk SMP kelas IX. Modul ini dilengkapi 
dengan panduan penggunaan, materi singkat, LKPD, dan soal-soal, sehingga siswa dapat melatihkan 
keterampilan proses sains. Penelitian ini bertujuan mmembuat modul pembelajaran yang valid untuk 
diterapkan sebagai sumber belajar listrik dinamis di SMP. Modul ini berbasis virtual lab, sehingga dapat 
dijadikan alternatif saat kegiatan eksperimen langsung tidak dapat dilakukan dengan maksimal. Dengan begitu 
pembelajaran melalui metode eksperimen dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Jenis penelitian 
menerapkan Research and Development dengan mengadaptasi model pengembangan ADDIE dari tahap 
analisis, desain, pengembangan dan evaluasi. Pengumpulan data digunakan lembar validasi sebagai alat 
penelitian untuk diberikan penilaian validasi modul oleh tiga orang ahli sebagai validator. Hasil kajian 
diperoleh data kualitatif berdasarkan saran validator dan data kuantitaif melalui instrument penilaian validasi 
dengan nilai rata-rata 3,57 kriteria valid. Oleh karena itu, modul pembelajaran fisika berbasis Physics-Lab 

layak dipakai dalam pembelajaran listrik dinamis di SMP Kelas IX.  
 
Kata kunci: keterampilan proses sains, listrik dinamis, modul pembelajaran fisika, physics-lab virtual 
 
 

Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan aspek penting 
dalam memajukan mindset sesorang serta 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut 
Ahmad & Darwis (2020) guru memiliki 
peranan penting dalam proses pembelajaran, 
sehingga guru harus mampu serta menerapkan 
metode pembelajaran yang tepat ke siswa 
terkait materi yang diberikan. Maka proses 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 
serta menarik.  

Saat ini Indonesia sedang terkena wabah 
virus Covid-19 yang banyak merugikan 
segmen kehidupan salah satunya, yaitu 
pendidikan. Secara umum adanya pandemi 
Covid-19 berdampak pada penurunan mutu 
pembelajaran, termasuk merampas peluang 
siswa belajar secara langsung. Bencana 
tersebut menawarkan dua pilihan, yaitu 
pertama menerapkan sistem baru dalam belajar 
dan kedua tidak melakukan apa pun terhadap 
situasi. Oleh karena itu, sistem belajar jarak 
jauh merupakan salah satu solusi bagi 
menghindari kesulitan belajar secara 
langsung.  Hal ini menantang semua elemen 
dan jenjang pendidikan untuk tetap aktif, 
meskipun belajar secara daring. Dimasa 

pandemi membutuhkan adanya perubahan dan 
penyesuaian dalam memanfaatkan teknologi 
yang ada bagi mensupport proses pengajaran 
(Luh et al., 2020). Menurut Gunawan, et al. 
(2020) bahwa pembelajaran daring bisa 
menggunakan berbagai platform aplikasi, 
website, jejaring sosial, maupun melalui sistem 
pengelolaan pembelajaran elektronik. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan 
salah satu bidangnya yaitu fisika untuk bidang 
yang mengamati fenomena-fenomena alam. 
Selain itu fisika bukan saja untuk mengumpul-
kan fakta-fakta, tetapi sebagai pengetahuan 
dasar dalam pemecahan masalah dan siswa 
diharapkan tidak menghafal teori tetapi 
memahami karena akan membantu siswa 
dalam perkembangan global yang kompleks. 
Menurut Zulirfan et al. (2018) melalui 
pembelajaran IPA diharapkan dapat mengem-
bangkan sikap terhadap sains dan sikap ilmiah. 
Sikap ilmiah dapat dilihat secara langsung dari 
respon siswa terhadap penelitian atau per-
cobaan.  

Kegiatan pembelajaran berdasarkan 
kurikulum 2013 menuntut siswa untuk belajar 
secara student center, yaitu belajar secara aktif 
dan mandiri. Perubahan kurikulum di 
Indonesia diharapkan dapat menciptakan 
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kondisi belajar yang aktif, kreatif, inovatif, dan 
berkarakter sebagaimana tujuan pendidikan. 
Contohnya dalam belajar fisika tidak sekedar 
membaca teori dan menghafal rumus, 
melainkan juga melakukan eksperimen di 
laboratorium.  

Kegiatan eksperimen pada materi listrik 
dinamis bisa menolong siswa dalam 
mempelajari materinya. Temuan Lintang et al. 
(2017), kendala terbesar dalam pembelajaran 
yaitu siswa sukar untuk beradaptasi dengan 
kegiatan belajar mengajar di sekolah, 
pengoperasian peralatan eksperimen yang sulit, 
serta kesulitan dalam merancang panduan 
kegiatan ekperimen. Sehingga, Abu & Tika 
(2017) menyatakan bahwa rendahnya nilai 
siswa pada materi listrik dinamis disebab-
kan karena pembelajaran hanya dilakukan 
dengan menggunakan metode pengajaran 
dan demonstrasi yang berorientasi pada 
guru, tanpa melatih keterampilan siswa. 
Hal ini dikarenakan listrik dinamis 
umumnya termasuk materi yang abstrak 
dengan tingkat kerumitan tinggi.  

Mengingat saat ini pembelajaran di 
Indonesia dilaksanakan secara online atau 
daring, maka alternatif kegiatan eksperimen 
dapat dilakukan menggunakan virtual 

laboratory. Ismail et al. (2016) menyebutkan 
bahwa virtual lab merupakan serangkaian 
eksperimen tanpa melakukan secara langsung, 
melainkan melalui simulasi dari program 
komputer. Virtual laboratory sebagai media 
yang dapat digunakan pendidik untuk 
mengajarkan materi abstrak kepada siswa dan 
melibatkan siswa dalam kegiatan proses 
pembelajaran (Nais & Rian, 2017). Selain itu 
dapat menjadi alternatif dari keterbatasan alat-
alat eksperimen, maupun ruangan yang kurang 
memadai (Putri, et al., 2016). Berdasarkan 
hasil penelitian Egidius et al. (2020) penerapan 
pembelajaran online berbasis virtual 

laboratory berpengaruh terhadap ketertarikan 
dan pencapaian pembelajaran siswa. Hal 
tersebut karena kegiatan eksperimen berbasis 
virtual lab dapat dilakukan sendiri oleh siswa 
secara mandiri.  

Penerapan virtual laboratory dalam 
kegiatan eksperimen dibantu dengan lembar 
kerja yang berguna sebagai penuntun kegiatan 
eksperimen agar berjalan dengan baik. Lembar 
kerja atau LKPD adalah lembar kerja yang 
berisi kegiatan praktikum yang membimbing 

siswa dengan objek dan masalah yang diteliti 
untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan siswa. Kumpulan dari 
beberapa LKPD tersebut akan disusun menjadi 
sebuah modul. Modul termasuk salah satu 
sumber belajar yang didalamnya berisi 
aktivitas belajar yang terstruktur dan tersusun 
lengkap untuk membantu siswa memahami  
pembelajaran secara mandiri (Daryanto, 2013). 
Dirat & Syamsuarnis (2020) menjelaskan 
bahwa modul merupakan perangkat pem-
belajaran yang memuat materi secara detail 
berdasarkan kompetensi, sehingga berfungsi 
sebagai bahan ajar mandiri, pengganti peran 
pendidik, alat penilaian, dan bahan referensi. 
Oleh karena itu, penggunaan modul dapat 
meningkatkan efektivitas siswa dalam proses 
belajar.  

Keterampilan proses terbagi kepada 6 
keterampilan meliputi: kemampuan observasi, 
melakukan klasifikasi, membuat prediksi, 
terampil mengukur, menarik kesimpulan, 
termasuk mempresentasikan (Nasution, 2007). 
Terdapat lima tahap dalam metode 
pembelajaran fisika menggunakan eksperimen 
virtual yaitu melakukan identifikasi masalah, 
memberi hipotesis, melakukan percobaan 
untuk pengambilan data, data yang diperoleh 
dianalisis, melakukan tes hipotesis, serta 
mengambil keputusan (Muthmainnah & Joni, 
2017). Siswa menjadikan pembelajaran sains 
lebih bermakna melalui  keterampilan proses 
sains terkait kemampuan pengetahuan, unjuk 
kerja, serta sikap sosial. Menurut temuan Irfan 
& Sri (2018), penggunaan media virtual lab 
dalam pembelajaran fisika dapat meningkat-
kan keterampilan  proses sains peserta. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka 
untuk melatih keterampilan proses sains 
diperlukan pengembangan modul pembelajaran 
fisika berbasis virtual laboratory. Modul yang 
dikembangkan terdiri dari beberapa LKPD 
yang berisi prosedur kerja, pengamatan, 
pertanyaan terkait kegiatan eksperimen yang 
dapat membantu siswa menemukan konsep, 
dan kesimpulan akhir dari suatu percobaan 
pada topik yang dimaksud. Siswa dapat 
melakukan eksperimen sendiri dengan 
menggunakan virtual laboratory dengan 
mensimulasi data dan dilakukan sesuai 
panduan yang ada dalam LKPD. Selain itu, 
penggunakan virtual laboratory merupakan 
bukti dimana KD yang dituntut dalam 
kurikulum 2013 dapat terlaksana secara 
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optimal (Yolvi et al., 2019). Hal ini diperkuat 
oleh hasil penelitian Nawar et al. (2021) bahwa 
siswa diberi LKPD yang terdapat langkah-
langkah dalam melakukan eksperimen virtual, 
sehingga mendapatkan data lalu dianalisis 
untuk penguatan konsep.  

Laboratorium virtual bukanlah muncul 
saat pandemi saja, melainkan sejak tahun 
1830-1930 pada acara “essays and 

resources on the experimentalization of 

life” (Kurnia & Sulthon, 2020). Seiring 
dengan perkembangan teknologi maka 
software laboratorium virtual menjadi lebih 
bervariasi mulai dari versi konvensional 
sampai ke versi modern dan kompleks. Wayan 
(2017) menyatakan bahwa salah satu aplikasi 
laboratorium virtual untuk pembelajaran 
fisika yang populer saat ini adalah 
Simulasi PhET. Aplikasi lain yang dapat 
digunakan, salah satunya yaitu Physics-

Lab. Oleh karena itu, menarik utuk 
diperkenalkan Physics-Lab sebagai media 
eksperimen virtual. Aplikasi ini dapat 
digunakan pada smartphone secara offline 
maupun online,  kapan, dan dimana saja. Untuk 
membantu dalam melakukan eksperimen 
virtual, maka siswa membutuhkan modul 
pembelajaran berbasis eksperimen virtual. 
Modul tersebut terdiri dari materi singkat, 
LKPD dan latihan soal. LKPD berisi prosedur 
kegiatan, hasil percobaan, pertanyaan analisis 
yang berkaitan dengan kegiatan percobaan dan 
tempat menyimpulkan.  

Hasil uraian tersebut, maka diharapkan 
dengan modul pembelajaran fisika yang 
dikembangkan berbasis Physics-Lab pada 
materi listrik dinamis di SMP Kelas IX, dapat 
memperbaiki keterampilan proses sains siswa 
dalam kondisi pembelajaran daring. Selain itu, 
solusi ini juga sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dari kurikulum 2013, yaitu 
menuntut siswa belajar aktif dan mandiri.  
 

 

Metode Penelitian  
 

Penelitian pengembangan modul 
pembelajaran fisika berbasis Physics-Lab 
terkait materi listrik dinamis dilaksanakan di 
Laboratorium Pendidikan Fisika Universitas 
Riau. Penelitian dilakukan semester genap 
tahun pelajaran 2021-2022. Jenis penelitian 
adalah penelitian dan pengembangan (R&D) 
dengan mengadaptasi model pengembangan 

ADDIE yang hanya menggunakan 4 tahap 
dari 5 tahapan yaitu tahapan analisis, desain, 
pengembangan dan evaluasi.  

Penelitian ini menggunakan analisis data 
kuantitatif, diambil dari skor penilaian 
validasi terhadap item-item modul oleh para 
validator dan data kualitatif berdasarkan 
rekomendasi perbaikan yang diberikan. Tim 
validator dalam penelitian ini terdiri dari 3 
orang ahli/pakar dibidangnya. Lembar 
validasi diadaptasi dari (Zulirfan et al., 2021). 
Kemudian data ini dianalisis dengan 
menggunakan skala likert (Anaz & Nur, 2016) 
seperti pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kategori penilaian validasi 

Nilai Kategori 

4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Tidak Baik 
1 Sangat Tidak Baik 

Sumber: (Anaz & Nur, 2016). 
 

Modul pembelajaran dinyatakan valid 
apabila setiap indikator penilaian validasi 
besar atau sama dengan 3 dan rata-rata skor 
validasi besar atau sama dengan 3. Sedangkan 
sebaliknya dikatakan tidak valid apabila 
terdapat salah satu dari indikator penilaian 
yang kecil dari 3. Jika dinyatakan belum valid 
maka perlu dilakukan perbaikan untuk bisa 
divalidasi kembali, hingga menjadi valid dan 
layak. Jadi kriteria validasi produk menurut 
ketentuan  Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria validitas modul 

No. Skor rata-rata Kriteria 

1. < 3,00 Tidak Valid 

2. ≥ 3,00 Valid 

 
 
Hasil dan Pembahasan  

 
Kajian ini menerapkan model pengem-

bangan ADDIE dari tahap analisis sampai tahap 
evaluasi. Hasil penelitian pengembangan modul 
diuaikan menurut tahapan yang telah dilakukan. 

Tahap Analysis dilakukan untuk melihat 
kesenjangan antara apa yang sudah tersedia dan 
apa yang diharapkan, serta proses pengumpulan 
informasi tentang kesenjangan tersebut serta 
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menentukan prioritas utama untuk mengambil 
tindakan. Analisis terbagi menjadi empat, yaitu 
analisis masalah pembelajaran, analisis siswa, 
analisis tujuan, dan analisis setting pem-
belajaran (Tageh dalam Yennita et al, 2019).  
Kegiatan analisis masalah pembelajaran, 
analisis siswa, analisis tujuan dilakukan secara 
observasi melalui kusioner yang disebarkan 
dengan menggunakan google form kepada 3 
guru dan 18 siswa di SMP Tunas Bangsa 
Pekanbaru. Sedangkan kegiatan analisis setting 

pembelajaran dilakukan dengan menelaah KI 
dan KD berdasarkan kurikulum yang digunakan 
di sekolah. 

Analisis masalah pembelajaran merupakan 
analisis yang dilakukan untuk mengetahui 
permasalahan pembelajaran yang dialami siswa 
dan permasalahan pengajaran yang dialami 
guru tentang pembelajaran daring tanpa 
menggunakan media pembelajaran yang di-
kembangkan. Untuk mengetahui karakteristik 
dan kebutuhan siswa melalui hasil analisis 
siswa terkait proses pembelajaran materi listrik 
dinamis. Analisis tujuan dilakukan untuk 
mengetahui pentingnya pengembangan media 
ini dalam melatih keterampilan proses sains 
siswa serta sebagai media penunjang 
pembelajaran daring bagi siswa dan guru. 
Analisis seting pembelajaran, dengan menelaah 
kurikulum yang berlaku sebagai acuan 
pengembangan modul pembelajaran. Dengan 
menganalisis tujuan pembelajaran sesuai KI 
dan KD, kemudian dilakukan analisis materi 
pembelajarannya.  

Tahap Desain dilakukan untuk merancang 
media yang diperlukan mengacu pada hasil  
analisis yang sudah dilakukan. Tahap desain 
dimulai dari menetapkan judul modul. 
Berdasarkan analisis tujuan pada tahap analisis 
pengembangan modul, maka perlu dikembang-
kan suatu modul pembelajaran fisika berbasis 
Physics-Lab pada materi listik dinamis untuk 
Kelas IX SMP/MTs. Selanjutnya merumuskan 
dan mengembangkan outline modul yang 
susunan outline modulnya dibuat ke dalam 
history board dengan sistematika urutan modul 
menurut Gambar 1. 

Tahap pengembangan merupakan langkah 
untuk mewujudkan desain yang telah 
ditentukan. Media dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan yang telah dianalisis dan 
sistem yang telah dirancang. Adapun tampilan 
modul yang telah dikembangkan ditunjukkan 
dalam Gambar 2 dan Gambar 3.  

 

 
Gambar 1.  History board. 

 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan cover dan isi modul. 
 
Gambar 2. memperlihatkan cover modul dan 
salah satu bagian soal latihan yang 
mengandung elemen keterampilan proses 
sains. Sedangkan Gambar 3. memperlihattkan 
salah satu bagian dari LKPD disertai dengan 
elemen keterampilan proses sains yang 
digunakan. Sedangak untuk tahap evaluasi 
dilakukan mulai dari tahap analisis sampai 
pada pengembangan modul. 
 

Elemen 
keterampilan 
proses sains 
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Gambar 3. Tampilan LKPD modul. 

 
Ratih & Tutut (2019) menyatakan bahwa 

setelah produk selesai dikembangkan dilanjut-
kan ketahap validasi produk dan perbaikan. 
Adapun kegiatan validasi terdapat beberapa 
langkah yaitu validasi ahli, analisis data 
validasi, revisi, sampai produk dinyatakan 
valid. Proses validasi dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan modul pada 
masing-masing aspek yang diujikan. Aspek 
tersebut terbagi menjadi 5 aspek, yaitu aspek 
koherensi dengan kurikulum, aspek interaktif, 
aspek fleksibilitas, aspek daya tarik visual, 
dan aspek keamanan (Zulirfan et al., 2021). 
Tahap validasi modul dilakukan oleh 3 orang 
validator. Validasi dilakukan sebanyak dua 
kali, adapun hasil validasi modul 
pembelajaran fisika berbasis Physics-Lab ada 
pada Tabel 3. 
 

Tabel 3.  Validasi modul berbasis Physics-

Lab 
 

Aspek 

Penilaian 

Validator Skor 

Rata-

rata 

Krite-

ria 1 2 3 

Aspek 
Koherensi 
dengan 
Kurikulum 

3,53 3,26 3,53 3,44 Valid 

Aspek 
Interaktif 

3,8 3,6 4 3,8 Valid 

Aspek 
Fleksibilitas 

3,5 3,5 3 3,33 Valid 

Aspek Daya 
Tarik Visual 

3,33 3,33 3,67 3,44 Valid 

Aspek 
Keamanan 

4 3,5 4 3,83 Valid 

Rata-rata validasi 3,57 Valid 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui hasil 
validasi akhir dari keseluruhan produk 
mendapatkan nilai 3,57 berkriteria valid. Hasil 
validasi I modul pada aspek koherensi dengan 
kurikulum diperoleh skor rata-rata validasi 
skor 3.11 dengan kriteria valid. Meskipun 
dengan kriteria valid dan skor >3,00, tetapi 
masih terdapat beberapa indikator penilaian 
yang masih mendapatkan skor 2 dengan 
kategori tidak baik. Setelah itu, dilakukan 
perbaikan sesuai dengan saran atau perbaikan 
dari validator. Sehingga perlu dilakukan revisi 
pada modul sesuai saran yang diberikan oleh 
validator. Perbaikan meliputi revisi pada 
materi yang disajikan lebih rinci tanpa 
menjelaskan tujuan pembelajaran, sehingga 
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran 
secara mandiri. Hal tersebut agar keterampilan 
proses sains siswa dapat terlatih saat 
mengerjakan LKPD. Hasil tersebut didukung 
oleh kajian Laila (2019) bahwa Lembar 
Kerja Peserta Didik dibuat dan didesain 
sesuai dengan indikator-indikator dari 
keterampilan proses sains dan tujuan 
pembelajaran. Peneliti juga melakukan 
perbaikan sesuai dengan saran dari validator 
yaitu memperbaiki soal-soal pada modul. 
Setelah modul direvisi, maka dilanjutkan 
kegiatan validasi II. Sehingga memperoleh 
skor rata-rata pada masing-masing indikator 
penilaian dengan nilai terendah 3 dan tertinggi 
4, sedangkan secara keseluruhan nilainya 3,44 
dengan kriteria valid.  

Aspek interaktif masih terdapat skor rata-
rata 2,33 pada indikator penilaian no 2 dengan 
kriteria tidak valid yang artinya terdapat skor 
2 dari validator, sehingga diperlukan revisi 
pada modul. Adapun perbaikan tersebut 
dengan membuat nama-nama alat sesuai 
dengan aplikasi, sehingga siswa dapat 
memahami prosedur aktivitas eksperimen. 
Skor rata-rata hasil validasi II aspek interaktif 
pada pengembangan ini mendapatkan kriteria 
valid dari masing-masing indikator penilaian 
dengan skor rata-rata penilaian yaitu 3,8. 
Indikator penilaian tersebut terkait fungsi 
praktis, prosedur penggunaan, dan tampilan. 
Perolehan ini sesuai dengan kajian Nita & Ali 
(2018) terkait pengembangan modul 
elektronik (e-modul) interaktif untuk mata 
pelajaran kimia SMA, dimana memperoleh 
penilaian sangat layak.  

Melalui Tabel 3 ditunjukkan hasil skor 
rerata pada aspek daya tarik visual ialah 3,44 

Elemen 
keterampilan 
proses sains 
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dengan kriteri valid. Namun pada hasil 
validasi I masih terdapat skor penilaian 2 pada 
indikator penilaian no 3, sehingga perlu 
direvisi berdasarkan saran validator. Saran 
dari validator ialah menambahkan keterangan 
gambar pada rangkaian listrik seperti, L untuk 
lampu, S untuk saklar, dan V untuk sumber 
tegangan. Setelah revisi selesai, kegiatan 
validasi II dilakukan agar skor 2 menjadi 3 
dan nilai rerata 3 meningkat 3,33 dengan 
kriteria valid pada indikator penilaian no 3. 
Dengan begitu modul ini dapat dinyatakan 
valid pada aspek daya tarik visual dan efektif 
diterapkan pada pembelajaran. 

Aspek fleksibilitas pada penggunaan 
modul pembelajaran berbasis Physics-Lab 
dengan skor rata-rata secara keseluruhan 
adalah 3,33 kriteria valid. Selain itu skor pada 
setiap indikator penilaian juga mendapatkan  
hasil ≥ 3. Oleh karena itu, validasi I media 
pada aspek fleksibilitas sudah dapat dikatakan 
valid dan dapat digunakan dalam pem-
belajaran. Sama halnya dengan aspek 
keamanan yang dinyatakan valid pada validasi 
I dengan skor rata-rata penilaian 3,83 kriteria 
valid. Nataša (2016) juga menyatakan bahwa 
kegiatan eksperimen virtual yang dilakukan 
tidak tidak beresiko terhadap diri sendiri atau 
orang lain karena melalui aplikasi saja.  

Hasil kajian ini mendapatkan sumber 
belajar berupa modul fisika menerapkan 
Physics-Lab virtual untuk melatih ke-
terampilan proses siswa. Temuan Atna et al. 
(2017) mendukung hal hasil kajian tersebut, 
bahwa modul KPS efektif untuk digunakan 
karena: 1) menyajikan sumber utama per-
tanyaan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari, 2) mudah dibaca, 3) sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik, 4) penyajian yang 
tersusun sistematik dan bertahap, serta 5) 
terdapat soal-soal dan tugas-tugas praktis. 
Selain itu, Physics-Lab merupakan salah satu 
aplikasi yang baik digunakan untuk 
eksperimen virtual pada materi listrik dinamis. 
Namun, aplikasi ini masih jarang digunakan, 
sehingga siswa membutuhkan panduan seperti 
yang ada dalam modul. Untuk itu, riset ini 
dapat kiranya berlanjut ke tahap 
implementasi.  

Telah berhasil dikembangkan sebuah 
modul fisika berbasis Physics-Lab yang dapat 
melatihkan keterampilan proses sains siswa 
kelas IX SMP pada materi listrik dinamis yang 
terdiri dari petunjuk penggunaan, materi 

singkat, LKPD, soal latihan, kuis, dan ulangan 
harian. Pada LKPD dan soal-soal pada modul 
terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat melatih 
keterampilan proses sains siswa. 
 
 
Kesimpulan  
 

Modul fisika dengan aplikasi Physics-Lab 
pada materi listrik dinamis kelas IX SMP telah 
berhasil dikembangkan dan divalidasi ber-
dasarkan aspek koherensi dengan kurikulum, 
aspek interaktif, aspek fleksibilitas, aspek daya 
tarik visual, dan aspek keamanan dengan skor 
rata-rata validasi 3,57 berkriteria valid. Oleh 
karena itu, modul ini cocok sebagai media 
pembelajaran untuk melatihkan keterampilan 
proses sains dan memudahkan siswa dalam  
melakukan eksperimen virtual pada materi 
listrik dinamis di kelas IX SMP.  
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